5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

5.2.

Didapatkan korelasi pressuremeter modulus dengan nilai N — SPT, yaitu Em (kg/cm?)
= 14,435N — 22,92 untuk tanah lempung teguh, dan Em (kg/cm?) = 20,28N;0)+723,5
untuk tanah pasir tersementasi.

Nilai pressuremeter modulus dengan modulus oedometer tidak sama, nilai
pressuremeter modulus berkisar antara 2,13 kali dari nilai modulus oedometer.
Korelasi tekanan tanah horisontal dengan nilai N — SPT untuk tanah lempung dan
tanah pasir sama, dengan kondisi nilai N — SPT pada tanah pasir dikoreksi terhadap
tegangan vertikal efektif.

Total Settlement maksimum untuk kasus proyek Residence 8 adalah sebesar 4,5 cm.

Saran

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.

1.

Diperlukan data pengukuran pressuremeter pada lapisan tanah pasir tersementasi
lebih banyak untuk memastikan korelasi yang dibuat sudah mewakili kondisi di
lapangan. Sehingga dapat digunakan oleh para praktisi di lapangan dalam
memperkirakan besaran parameter sifat kemampatan tanah.

Diperlukan pengujian pressuremeter dengan pengujian konsolidasi yang khusus
untuk mendapatkan hubungan antara pressuremeter modulus dengan modulus

oedometer.
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